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ABSTRAK

Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana seseorang mengalami peningkatan tekanan darah di atas
normal (>140/90 mmHg). Hipertensi jika tidak ditangani dapat menyebabkan kecacatan/kesakitan
hingga kematian. Penanganan darah tinggi dapat dilakukan dengan cara farmakologis maupun non
farmakologis. Salah satunya ialah terapi Buah belimbing manis. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan penerapan pemberian jus belimbing manis untuk menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan studi kasus, dengan subjek
pada penelitian ini adalah dua orang pasien hipertensi. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21-27
Juni 2023. Pada penelitian ini peneliti menggunakan lembar observasi, untuk mengetahui kemajuan
atau perkembangan perbaikan tekanan darah. Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan
perubahan tekanan darah pada subjek I dari 144/93 mmHg menjadi 120/80 mmHg dan subjek II dari
150/90 mmHg menjadi 120/83 mmHg, dengan demikian terapi jus belimbing manis dapat digunakan
sebagai salah satu terapi dalam mengontrol tekanan darah tinggi. Diharapkan pasien dengan hipertensi
untuk mengkonsumsi jus secara rutin khususnya jus belimbing manis, mengingat jus ini kaya akan
serat dan kandungan vitamin lainnya yang dapat menurunkan tekanan darah jika dilakukan secara
rutin sehingga dapat menjadi pendamping pengobatan farmakologis.

Kata kunci: dewasa tengah, hipertensi, jus belimbing manis

ABSTRACT

Hypertension is a condition where a person experiences an increase in blood pressure above normal
(>140/90 mmHg). The prevalence continues to increase from year to year. Handling high blood
pressure can be done by pharmacological and non-pharmacological means. Diuretics have an
antihypertensive effect by increasing the release of water and sodium salts that will bind fat and have
an impact on not gaining weight, one of the risk factors for hypertension. This study aims to describe
the application of giving sweet star fruit juice to reduce blood pressure in patients with hypertension.
This research is descriptive with a case study approach, with the subjects in this study being two
hypertensive patients. This research was conducted on June 21-27, 2023. In this study, researchers
used observation sheets to determine the progress or development of blood pressure improvement. The
results showed a change in blood pressure in subject I from 144/93 mmHg to 120/80 mmHg and in
subject II from 150/90 mmHg to 120/83 mmHg, thus, sweet star fruit juice therapy can be used as one
of the therapies for controlling high blood pressure. It is expected that patients with hypertension
consume juice regularly, especially sweet star fruit juice, considering that this juice is rich in fiber and
other vitamin content that can reduce blood pressure if done regularly so that it can be a companion
to pharmacological treatment.

Keywords: middel adulthood, hypertension, sweet starfruit juice
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan suatu keadaan
dimana seorang mengalami peningkatan
tekanan darah di atas normal (>140/90
mmHg) yang mengakibatkan peningkatan
angka kesakitan (morbiditas) dan kematian
World  Health
2017,

Menurut
(WHO)

hipertensi menjadi masalah serius di dunia

(mortalitas).
Organization tahun
yang sering ditemukan di masyarakat,
karena prevalensinya terus meningkat dari
tahun ke tahun (Novia et al., 2018).
Data World Health Organization (WHO)
menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di
dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari
3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi.
Jumlah penyandang fipertensi  terus
meningkat setiap tahunnya, diperkirakan
pada tahun 2025 akan ada 1,5 Miliar orang
yang terkena hipertensi, dan diperkirakan
setiap tahunnya 10,44 juta orang meninggal
akibat hipertensi dan komplikasinya (WHO,
2021).

Prevalensi hipertensi di Indonesia
kuesioner dan

yang didapat melalui

pengukuruan tekanan darah berjumlah
658.201 jiwa. Prevalensi kasus hipertensi
cenderung lebih tinggi pada kelompok
pendidikan rendah dan kelompok tidak
bekerja, kemungkinan akibat ketidaktahuan
tentang pola makan yang baik. Berdasarkan
analisis hipertensi didapatkan prevalensi

nasional sebesar 5,3 persen (laki laki 6,0%,
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dan perempuan 4,7%), pedesaan (5.6%)
lebih  tinggi  dari
(Kemenkes, 2018).

perkotaan  (5,1)

Hipertensi bila tidak diobati dengan

benar akan mengakibatkan komplikasi

antara lain meliputi krisis hipertensi,

penyakit arteri perifer, aneurisma aorta
dissecting, angina pectoris, infark miokard,
jantung, aritmia,

gagal ginjal,

iskemik

gagal

serangan sepintas  (transient
ischemic attack, TIA), stroke, retinopati,
kematian

ensefalopati  hipertensi  dan

mendadak. Kondisi ini haruslah

mendapatkan penanganan yang cepat.
Penanganan darah tinggi dapat dilakukan
dengan cara farmakologis maupun non
farmakologis (Dasuki et al., 2018).
Penanganan darah tinggi dengan cara
farmakologis dengan memberikan obat
hipertensi, Terdapat lima kelompok utama
obat antihipertensi yaitu diuretik tiazid,
beta-blocker, ace inhibitor, alfa-
blocker,dan calcium chanel blocker. Obat
ini mempunyai efek vasodilatasi langsung
pada arteriol yang menyebabkan efek
hipotensi berkelanjutan (Dasuki et al.,
2018). Penatalaksanaan hipertensi
menggunakan obat-obatan sintetik dalam
jangka panjang dapat memberikan efek
yang kurang baik bagi kesehatan, seperti
timbulnya hipersensitivitas berupa alergi
gatal-gatal dan infeksi saluran pernapasan

atas (Zeng et al., 2017).
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Penanganan non farmakologis yaitu
membiasakan pola hidup sehat seperti tidak
merokok, tidak minum alkohol, rajin
berolahraga dan melaksanakan manajemen
diet. Diet yang diberikan pada penderita
hipertensi dapat berupa tomat, semangka,
pisang, avokad, mentimun, buah naga dan
buah belimbing (Herlina dan Nur, 2020)
dan Belimbing (Aulena et al., 2020).

Buah  belimbing salah satu
pengobatan non farmakologis yang sangat
bermanfaat dalam membantu menurunkan
tekanan darah karena kandungan serat, pro
vitamin A, vitamin C, vitamin B1, vitamin
B2, fosfor, kalsium, zat besi, kalium yang
bermanfaat menurunkan tekanan darah
(Herlina dan Nur, 2020). Buah belimbing
memiliki sifat analgetik, antihipertensi dan
memiliki efek

diuretik. Diuretik

antihipertensi dengan meningkatkan
pelepasan air dan garam natrium yang akan
mengikat lemak dan berdampak pada tidak
bertambah nya berat badan. Salah satu

faktor risiko hipertensi (Nonce, 2020).

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan metode pendekatan studi
kasus. Studi kasus dalam keperawatan
merupakan riset kualitatif yang bertujuan
untuk mengungkapkan suatu fenomena
nyata yang di alami oleh klien (sasaran
individu,

keluarga,  kelompok, dan
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masyarakat). Metode dilakukan yaitu
dengan pre dan post implementasi
pemberian jus belimbing manis

menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Gampong Lam Blang Trieng
yang dilakukan pada tanggal 21-27 Juni
2023. implementasi jus belimbing manis
dilakukan selama 7 hari berturut-turut.
Subjek penelitian ini adalah dua orang
penderita hipertensi di Gampong Lam
Blang Trieng.

HASIL PENELITIAN

Diagram 1. Hasil evaluasi Tekanan Darah
Sebelum dan Susah Pemberian Jus
Belimbing Madu pada Subjek I

SUBIJEK |
Har Har | Har Har| Har Har| Har
il i2 i3 i4 i5 i6 i7
Sistole Sebelum 144138 130 135 130 128128

Diastole
Sebelum

Sistole Sesudah 140 130 130 130 128 125/120

93 /90 95 90 86 86 80

Diastole

Sesudah 93 /90 90 90 86 80 80

Sistole Sebelum Diastole Sebelum

Sistole Sesudah Diastole Sesudah

Berdasarkan diagram diatas sebelum
diberikan pemberian terapi jus belimbing
manis tekanan darah pada subjek I adalah
144/93 mmHg dan setelah 7 hari pemberian
berturut-turut tekanan darah turun menjadi

120/80 mmHg pada hari ke 7.
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Diagram 2. Hasil observasi Tekanan Darah
Sebelum dan Susah Pemberian Jus
Belimbing Madu pada Subjek 11

Har Har Har Har Har Har Har

il|i2 i3 i4 i5/i6 i7

M Sistole Sebelum 150 140 138 133 130 125 125

SUBJEK I

Diastole
Sebelum

Sistole Sesudah 140 138 130 130 128 125 120
Diastole Sesudah| 70 90 90 80 86 80 83

90 90 85 90 86 86 80

M Sistole Sebelum Diastole Sebelum

Sistole Sesudah Diastole Sesudah

Berdasarkan diagram diatas dapat
dilihat bahwa adanya penurunan tekanan
darah dari hari pertama sampai hari ke 7.
Dimana sebelum diberikan pemberian
terapi jus belimbing manis tekanan darah
pada subjek II adalah 150/93 mmHg dan
setelah 7 hari pemberian berturut-turut

tekanan darah turun menjadi 120/80 mmHg

pada hari ke 7.

PEMBAHASAN

Pada saat dilakukan pengkajian,
subjek mengatakan keluhan utama pusing,
kaku kuduk, dan mata merah. Subjek
mengatakan tidak pernah dirawat dengan
penyakit apapun, dan tidak memiliki
penyakit keturunan. Subjek mengatakan
pola interaksi dengan keluarga baik, tidak

ada dampak penyakit terhadap kelurga,

e-ISSN: 2829-5021 | p-ISSN: 2580-6696

Vol. 8. No. 2, 2024

subjek mengatakan ingin segera sembubh,
dan selama menderita hipertensi subjek
mengatakan tubuhnya rentan lemas, pola
makan baik, mengabiskan 1 porsi, dan
pantagan makanan ialah makanan yang asin
dan berlemak, istirahat dan tidur baik, tidak
merorok, tekanan darah 144/93 mmhg,
frekuensi nadi 80 kali/menit, frekuensi
pernafasan 20 kali/menit, suhu 36,6°C
Sedangkan pada subjek II, subjek
mengatakan keluhan utama pusing, kaku
kuduk, penglihatan kabur, mudah lelah.
Subjek mengatakan tidak pernah dirawat
dengan

penyakit apapun, dan tidak

memiliki  penyakit keturunan. Subjek
mengatakan pola interaksi dengan keluarga
baik, tidak ada dampak penyakit terhadap
kelurga, subjek mengatakan ingin segera
sembuh,dan selama menderita hipertensi
subjek mengatakan tubuhnya rentan lemas,
pola makan baik, mengabiskan 1 porsi, dan
pantagan makanan ialah makanan yang asin
dan berlemak, subjek mengatakan saat
merasa pusing biasanya mengonsumsi
timun aceh, istirahat dan tidur baik, tidak
merorok, tekanan darah 150/90 mmhg,
frekuensi nadi 89 kali/menit, frekuensi
pernafasan 18 kali/menit, suhu 36,6°C.
Berdasarkan hasil observasi pada
kedua subjek, subjek I mengalami
penurunan tekanan darah dari 144/93 mmhg
menjadi 120/80 mmhg setelah pemberian

jus belimbing manis. Sedangkan pada
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subjek II tekanan darah sebelum diberikan
terapi jus belimbing manis ialah 150/90
mmbhg dan setelah 7 hari pemberian tekanan
darah menjadi 120/83 mmhg. Hal ini
didukung oleh penelitian Herlina dan Nur
(2020) bahwa pemberian jus belimbing
manis efektif dalam menurunkan tekanan
darah karena jus buah belimbing manis
memiliki kandungan serat, pro vitamin A,
vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, fosfor,
kalsium, zat besi, kalium yang bermanfaat
menurunkan  tekanan  darah.  Buah
belimbing manis juga memiliki sifat
analgetik, antihipertensi dan diuretik.

Faktor yang mendukung keberhasilan
dari penelitian ini adalah intervensi
dilaksanakan sesuai prosedur. Kedua subjek
melakukan terapi jus belimbing setiap hari
selama 7 hari berturut-turut dilakukan pada
siang hari dengan 180 gr buah belimbing
manis. buah belimbing manis yang sudah
dipotong- potong, 3 sdm madu, dan 1/2
gelas air matang kemudian diblender dan
disajikan kepada subjek.

Menurut Apriza (2020) penerapan
terapi sesuai prosedur dan teratur ternyata
memberikan efek terhadap penurunan
tekanan darah, karena Jus buah belimbing
memiliki sifat analgetik, antihipertensi dan
memiliki efek

diuretik. Diuretik

antihipertensi dengan meningkatkan

pelepasan air dan garam natrium yang akan
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mengikat lemak dan berdampak pada tidak
bertambah nya berat badan.

Faktor pendukung lainnya adalah
dukungan keluarga, pada kedua subjek
keluarga mendukung dalam pemberian
terapi ini, dimana meraka mendampingi
subjek selama pemberian terapi
berlangsung. Menurut teori Nonce (2020)
Family support merupakan suatu sikap atau
tindakan penerimaan terhadap keluarga
yang bersifat mendukung dan selalu siap
siaga dalam memberikan perotolongan dan
bantuan saat ada anggota keluarga sakit.

Tingkat pendidikan menjadi salah
satu faktor yang pendukung keberhasilan
terapi, dari hasil penelitian didapatkan
subjek I pendidikan terakhir SMA dan
subjek II pendidikan terakhir SMP. Hal ini
sejalan dengan teori yang dilakukan oleh
Dwipayanti (2017) Tingkat pendidikan juga
dapat mempengaruhi kemampuan dan
pengetahuan seseorang dalam menerapkan
perilaku hidup sehat, terutama dalam hal
mencegah terjadinya tekanan darah tinggi
pendidikan seseorang dapat mempengaruhi
tingkat pengetahuan. Jadikan rendah maka
tidak menutup kemungkinan bahwa akan
mengalami pengetahuan yang kurang dalam
menentukan pilihannya dalam menghadapi
suatu penyakit.

Adapun faktor faktor  yang
mempengaruhi terjadinya hipertensi adalah

riwayat keluarga, namun pada subjek
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penelitian ini, tidak memiliki riwayat
keluarga. Hipertensi memiliki
kecendrungan untuk menurun ke generasi
selanjutnya. Faktor resiko ini tidak dapat
dihilangkan tetapi dapat diantisipasi sedini
mungkin dengan rajin melakukan kontrol
tekanan darah di fasilitas kesehatan.
Namun, demikian bukan berarti semua yang
mempunyai keturunan hipertensi pasti akan
menderita penyakit hipertensi. Tentunya
faktor genetik ini juga dipengaruhi oleh
faktor- faktor lain yang menyebabkan
seseorang menderita hipertensi ( Adam &
nelwan, 2018).

Faktor kedua yang mempengaruhi
peningkatan tekanan darah ialah wusia
produktif. Subjek I berusia 45 tahun dan
subjek II berusia 50 tahun dan mereka
merupakan usia  produktif. Hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan
& Raharjo  (2015)

hipertensi  pada

oleh  Agustina
mengatakan  kejadian
umumnya juga dapat terjadi pada golongan
usia produktif dikarenakan terjadinya

perubahan status kesehatan dan
ketidakteraturan pemeriksaan kesehatan.
Faktor ketiga yang mempengaruhi
peningkatan tekanan darah ialah jenis
kelamin, kedua subjek berjenis kelamin
perempuan, yang mana pada umumnya di
dapatkan perempuan cenderung menderita
hipertensi dibandingkan dengan laki-laki.

Hal ini disebabkan wanita mengalami
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menopause yang dilindungi oleh hormone

estrogen yang berperan dalam
meningkatkan kadar High Density oleh
hormone estrogen dan berperan dalam
kadar  High

Lipoproterin (HDL). Efek dari pelindungi

meningkatkan Density

estrogen dianggap sebagai penjelasan

adanya imunitas wanita pada usia
premenopause. Pada masa premenopause
wanita mulai kehilangan sedikit demi
sedikit hormone estrogen yang selama ini
dapat melindungi pembuluh darah dari
kerusakan. Dari hasil penelitian yang
dilakukan lebih dari setegah penderita
hipertensi berjenis kelamin perempuan
sekitar 56.5% (Divipayanti, 2011).

Selain  itu, gaya hidup juga
mempengaruhi  hipertensi dimana pada
subjek I suka mengonsumsi makanan yang
asin dan berlemak, sedangkan subjek II
suka makan telur asin dan keduanya tidak
merokok. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2021) Makanan tinggi
garam jika dikonsumsi lebih dari yang
dibutuhkan tubuh dapat menyebabkan
peningkatan tekanan darah. Mengonsumsi
garam leboh dari kebutuhan tubuh dapat
membuat diameter arteri mengecil hai ini
menyebabkan jantung bekerja lebih keras
untuk mendorong volume darah yang
meningkat melalui ruang yang sempit dapat

berakibat terjadinya hipertensi.
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Gangguan tidur menjadi faktor yang
mempengaruhi terjadinya hipertensi. Dari
hasil penelitian didapatkan pada subjek I
terlihat adanya peningkatan tekanan darah
pada hari ke 4 dari 130/95 mmHg menjadi
135/90 mmHg. Setelah dikaji pada subjek I,
diketahui bahwa klien tidak cukup tidur
pada malam harinya sehingga tekanan
darah meningkat.

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Sari dkk (2018). Kekurangan tidur
dapat mengganggu saraf simpatik dan
memicu hormon stres kortisol, sehingga
meningkatkan tekanan darah. Orang yang
mengalami ~ gangguan  tidur  dapat
mengalami hipertensi karena kondisi ini
dapat mengubah cara kerja sistem saraf
otonom dan sistem fisiologis lain yang
mempengaruhi tekanan darah. Kurangnya
jam tidur dapat meningkatkan risiko
hipertensi. Bahkan di Britania, satu dari tiga
orang yang mempunyai  hipertensi
berpotensi terkena stroke dan serangan
jantung. Dari penelitian terbukti, 1 persen
dari obyek studi tidur 8 jam per hari atau
lebih. Sisanya, tidur dengan rata-rata 6 jam
per hari. Hasilnya menyebutkan bahwa
seseorang yang jam tidurnya kurang dari 6
jam per hari meningkatkan resiko mengidap
hipertensi sebesar 37 persen.

Sedangkan pada subjek I
menagalami peningkatan tekanan darah

pada hari ke 4 dari 130/90 mmhg menjadi
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133/90 mmhg dikarenakan subjek II
mengonsumsi kopi di pagi hari. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasri (2012) yang menyatakan bahwa
minum kopi berbahaya bagi penderita
hipertensi karena senyawa kafein bisa
menyebebkan tekanan darah meningkat
tajam. Cara kerja kafein dalam tubuh
dengan mengambil alih reseptor adinosin
dalam sel saraf yang memicu produksi
hormon adrenalin dan menyebabkna
peningkatan tekana darah. Kafein memiliki
sifat antagonis endogenus  adenosin,
sehingga dapat menyebabkan vasokontriksi
dan peningkatan resisitensi pembuluh darah

tepi.

KESIMPULAN
Berdasarkan paparan fokus studi
setelah dilakukan penerapan pemberian jus

belimbing dapat di simpulkan bahwa

pemberian jus belimbing ini  dapat
menurunkan  tekanan  darah, Dalam
pelaksanaan penelitian terdapat faktor

pendukung  kebehasilan  terapi  ialah

kepatuhan prosedur terapi, dukungan
keluarga, pendidikan. Dan faktor yang
mempengaruhi  hipertensi ialah riwayat
keturunan, usia produktif, jenis kelamin,
gaya hidup, gangguan tidur dan stres,

mengonsumsi kopi.

SARAN
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Berdasarkan Analisa dan kesimpulan
penelitian, Diharapkan masyarakat dan
lansia dengan hipertensi mampu melakukan
terapi jus belimbing manis secara rutin
dapat menurunkan tekanan darah pada

lansia dengan hipertensi
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